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ABSTRAK 

PT. Sanitya Utama merupakan perusahaan manufaktur kemasan plastik makanan 

yang berdiri sejak 2002 di Jawa Barat, telah membangun reputasi sebagai inovator 

dalam industri ini. Perusahaan ini telah mencapai berbagai keberhasilan melalui 

inovasi produk dan hubungan baik dengan pemangku kepentingan. Setelah 

dilakukan preliminary research untuk mengetahui permasalahan yang dialami 

perusahaan, ditemukannya  adanya permasalahan dalam komunikasi organisasi, 

lingkungan kerja, dalam kinerja karyawan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan di PT. 

Sanitya Utama, mengetahui komunikasi organisasi dan lingkungan kerja di PT. 

Sanitya Utama, serta mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Sanitya Utama. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah applied research dengan metode 

penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini didapatkan melalui 

kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di 

PT. Sanitya Utama. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan Non-

Probability Sampling dengan teknik purposive sampling dengan tipe judment 

sampling, dengan total 100 responden. Data yang diperoleh diolah dan dianalisis 

menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan uji regresi linear berganda.  

dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft Excel dan IBM SPSS 29. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa komunikasi organisasi 

dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT. Sanitya Utama. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa apabila 

semakin baik komunikasi organisasi dan lingkungan kerja yang diterapkan maka 

kinerja karyawan juga akan meningkat menjadi lebih baik. 

 
Kata Kunci : Komunikasi Organisasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

PT. Sanitya Utama, a food plastic packaging manufacturing company established 

in 2002 in West Java, has built a reputation as an innovator in this industry. The 

company has achieved various successes through product innovation and good 

relationships with stakeholders. After conducting preliminary research to identify 

issues experienced by the company, problems were found in organizational 

communication, work environment, and employee performance.  

This study aims to determine the level of employee performance at PT. 

Sanitya Utama, understand the organizational communication and work 

environment at PT. Sanitya Utama, and investigate the influence of organizational 

communication and work environment on employee performance at PT. Sanitya 

Utama.  

The type of research used is applied research with a quantitative research 

method. Data obtained in this study was collected through questionnaires. The 

population comprises all employees working at PT. Sanitya Utama. Sampling was 

conducted using Non-Probability Sampling with a purposive sampling technique, 

specifically judgment sampling, with a total of 100 respondents. The collected data 

was processed and analyzed using descriptive statistical analysis techniques and 

multiple linear regression tests. Data processing in this study utilized Microsoft 

Excel and IBM SPSS 29 software. 

Based on the data processing results, it is known that organizational 

communication and work environment have a positive and significant effect on 

employee performance at PT. Sanitya Utama. From this statement, it can be said 

that if the organizational communication and work environment are improved, 

employee performance will also improve.  

 

Keywords: Organizational Communication, Work Environment, Employee 

Performance  
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1 BAB 1 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia merupakan aset paling berharga bagi sebuah 

organisasi, karena mereka adalah penggerak utama yang menjadikan organisasi 

berfungsi dan berkembang. Tanpa sumber daya manusia yang kompeten, 

termotivasi, dan terampil, organisasi akan mengalami hambatan dalam mencapai 

tujuan strategisnya. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia menjadi 

aspek krusial bagi kesuksesan organisasi. Pengelolaan ini mencakup aktivitas 

seperti perekrutan, seleksi, pelatihan, pengembangan, kompensasi, dan hubungan 

industrial. Organisasi harus memastikan bahwa mereka memiliki sumber daya 

manusia yang tepat, dengan kualifikasi dan keterampilan yang sesuai, serta 

termotivasi untuk berkontribusi secara optimal. (Dessler, 2017) mengatakan 

sumber daya manusia yang efektif juga melibatkan penciptaan lingkungan kerja 

yang kondusif, yang mendorong karyawan untuk terus berkembang dan 

memberikan kontribusi terbaik mereka. 

Di Indonesia, sektor perusahaan manufaktur menjadi salah satu sektor yang 

terus mengalami perkembangan yang pesat dan mengalami peningkatan yang 

signifikan dari waktu ke waktu. Perusahaan manufaktur merupakan jenis 

perusahaan yang berfokus pada proses transformasi bahan mentah menjadi produk 

jadi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi melalui penggunaan mesin dan tenaga 

kerja yang terampil (Machado, 2019). Menurut Kementerian Perindustrian 

(Kemenperin) dalam artikel yang diterbitkan oleh (Antara News, 2023), sektor 

industri manufaktur terus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian Indonesia. Pada tahun 2022, investasi di sektor manufaktur 

mengalami peningkatan sebesar 16,1% dan mencapai 48,5% dari target investasi 

tahun 2023 yang ditetapkan sebesar Rp 1.400 triliun. Di tahun 2023, sektor industri 

manufaktur juga menjadi penyumbang pajak terbesar bagi negara, meskipun terjadi 

tren penurunan pada penerimaan pajak dari sektor industri pengolahan. Namun, 

sektor industri tetap mampu berkontribusi sebesar 27,4% terhadap total penerimaan 

pajak sebesar Rp 970,2 triliun. Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa sektor 

manufaktur Indonesia mampu bersaing secara sehat dan menghasilkan produk-



 
 

2 

produk yang sesuai dengan standar produksi, bahkan melampaui ekspektasi yang 

ada.Untuk menggapai hal tersebut tentu perusahaan manufaktur membutuhkan 

karyawan yang kompeten agar bisa bertahan dan bersaing dalam industri. Salah 

satu faktor yang dibutuhkan ialah kinerja karyawan yang baik. Kinerja karyawan 

merupakan faktor krusial bagi keberhasilan sebuah organisasi.  

Menurut Mangkunegara (2022), kinerja karyawan merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Komunikasi yang efektif dalam organisasi memegang peranan penting dalam 

mendukung kinerja karyawan. Komunikasi yang baik dapat membantu mengurangi 

konflik, memperbaiki hubungan, dan membangun kesatuan dalam tim. Sebaliknya, 

komunikasi organisasi yang buruk dapat berdampak negatif pada kinerja organisasi. 

Perlu bagi sebuah organisasi memiliki komunikasi yang baik agar dapat 

membantu mengurangi konflik, memperbaiki hubungan, dan membangun kesatuan 

dalam tim. Komunikasi organisasi yang buruk dapat berdampak negatif pada 

kinerja organisasi. Hal ini tercermin dalam berbagai dimensi, seperti komunikasi 

vertikal yang ditandai dengan kurangnya keterbukaan dan instruksi yang tidak jelas 

(Mishra et al., 2022), komunikasi horizontal dengan minimnya koordinasi dan 

persaingan tidak sehat antar departemen (Razmerita et al, 2023),  komunikasi media 

yang tidak efektif dan akses informasi terbatas (Oyemomi et al., 2023), serta 

komunikasi informal dengan penyebaran informasi tidak akurat dan gosip 

merugikan (Tong et al., 2022). Kondisi ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, 

menurunkan motivasi karyawan, menghambat kolaborasi, dan menciptakan 

lingkungan kerja yang tidak sehat. Untuk mengatasinya, diperlukan upaya 

sistematis seperti meningkatkan keterbukaan, pelatihan komunikasi efektif, dan 

membangun budaya komunikasi positif dalam organisasi. 

Selain menjalankan komunikasi yang efektif, karyawan juga perlu 

mendapatkan lingkungan kerja yang baik. Untuk menciptakan lingkungan kerja 

yang optimal, perusahaan perlu memperhatikan kedua aspek lingkungan kerja, 

yaitu fisik dan non-fisik. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya memberikan 

kenyamanan fisik bagi karyawan, tetapi juga mendukung produktivitas dan 

kepuasan kerja mereka. Lingkungan kerja fisik yang ideal meliputi suhu yang 
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nyaman, ventilasi yang memadai, pencahayaan yang cukup, tingkat kebisingan 

yang rendah, serta kebersihan dan kerapihan ruang kerja. Faktor-faktor ini 

memastikan bahwa karyawan dapat bekerja dengan nyaman dan aman, sehingga 

dapat berkonsentrasi dan bekerja dengan efisien (Febrianti, 2022).  

Sebagai perusahaan yang memiliki banyak karyawan, PT Sanitya Utama 

menghadapi tantangan dalam berkomunikasi secara efektif dengan setiap individu 

yang memiliki komunikasi organisasi beragam. Keragaman gaya komunikasi ini 

dapat dipengaruhi oleh latar belakang budaya, kepribadian, pengalaman, serta 

preferensi komunikasi masing-masing karyawan. Memahami perbedaan cara 

berkomunikasi sangatlah penting untuk membangun hubungan yang lebih baik dan 

harmonis antar kolega. Dengan mempelajari secara mendalam keragaman gaya 

komunikasi di lingkungan kerja, setiap karyawan PT Sanitya Utama dapat 

mengembangkan keterampilan komunikasi organisasi yang lebih adaptif dalam 

berinteraksi dengan rekan kerja. Pemahaman ini memungkinkan mereka untuk 

menyesuaikan pendekatan komunikasi sesuai dengan kebutuhan dan preferensi 

lawan bicaranya, sehingga informasi dapat disampaikan secara lebih jelas, efektif, 

dan menghindari kesalahpahaman. Dengan demikian, perusahaan dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan kolaborasi, dan 

mendorong tercapainya tujuan organisasi secara lebih optimal. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di PT. Sanitya Utama, 

teridentifikasi beberapa masalah terkait sumber daya manusia yang berdampak 

signifikan terhadap kinerja perusahaan. Menurut Armstrong & Taylor (2020), 

kinerja karyawan merupakan hasil interaksi kompleks antara kemampuan individu 

dan faktor lingkungan. Di PT. Sanitya Utama, mayoritas karyawan mengakui 

perlunya peningkatan dalam kualitas, kuantitas, dan ketepatan waktu penyelesaian 

pekerjaan, meskipun aspek kehadiran dan kedisiplinan sudah baik. Hal ini 

mengindikasikan adanya kesenjangan antara potensi dan realisasi kinerja 

karyawan. Menurut Miller (2021) Komunikasi organisasi berperan krusial dalam 

membentuk budaya dan efektivitas organisasi, juga menjadi perhatian utama.  

Di PT. Sanitya Utama, ditemukan bahwa komunikasi yang tidak efektif, 

baik vertikal maupun horizontal, menjadi hambatan utama dalam optimalisasi 

kinerja. Fenomena ini terlihat dari kurangnya kejelasan instruksi dari atasan, 
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lemahnya koordinasi antar divisi, dan keengganan karyawan untuk menyampaikan 

ide atau keluhan kepada manajemen. Menurut Ashkanasy & Dorris (2017)  

lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kesejahteraan dan 

produktivitas karyawan, juga menunjukkan beberapa masalah di PT. Sanitya 

Utama. Meskipun penerangan dinilai memadai, tingkat kebisingan yang tinggi dan 

suhu udara yang tidak stabil menjadi faktor pengganggu. (Vischer, 2019)  juga 

menekankan pentingnya menciptakan lingkungan yang tidak hanya memenuhi 

kebutuhan fisiologis, tetapi juga psikologis karyawan. Dalam konteks ini, kondisi 

lingkungan kerja yang kurang optimal tidak hanya berpotensi menghambat kinerja 

karyawan, tetapi juga dapat berdampak negatif pada kesejahtraan dan produktivitas 

karyawan 

Berdasarkan hasil preliminary research kepada 25 responden karyawan PT 

Sanitya Utama, dapat diketahui bahwa masih diperlukannya peningkatan dalam 

aspek Komunikasi Organisasi dan lingkungan kerja terhadap Kinerja Karyawan. 

Dari hasil preliminary research yang sudah didapatkan, penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan merumuskan judul “Pengaruh 

Komunikasi Organisasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

PT Sanitya Utama”   

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana komunikasi Organisasi di PT Sanitya Utama? 

2. Bagaimana lingkungan kerja di PT Sanitya Utama? 

3. Bagaimana Kinerja Karyawan di PT Sanitya Utama? 

4. Bagaimana pengaruh komunikasi Organisasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan di PT Sanitya Utama? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan, tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi organisasi di PT Sanitya Utama. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana lingkungan kerja di PT Sanitya Utama. 

3. Untuk mengetahui bagaimana Kinerja Karyawan di PT Sanitya Utama. 

4. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan di PT Sanitya Utama. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat untuk memperluas dan 

meningkatkan kemampuan analisis melalui penelitian ilmiah, serta 

memberikan latihan kepada penulis dalam menerapkan teori-teori yang 

dipelajari selama perkuliahan.  

2. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diaharapkan dapat memberikan masukan berupa saran 

dan infomasi kepada pihak Perusahan sebagai acuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh kualitas layanan terhadap kepuasan pelanggan. 

3. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkaan bisa menjadi referensi/acuan, dan tambahan 

pengetahuan tentang manajemen Insani khususnya mengenai kualitas 

karyawan terhadap kepuasan pelanggan. 

 

1.5 Kerangka Berpikir  

Dalam upaya meningkatkan keunggulan dan daya saing, setiap perusahaan 

berusaha untuk meningkatkan berbagai aspek agar mencapai tujuan organisasinya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penting bagi organisasi untuk memastikan 

terjadinya komunikasi yang efektif dan menciptakan lingkungan kerja yang positif 

bagi para karyawan, sehingga mereka dapat mencapai kinerja yang optimal. 

Menurut Hardjana (2016), komunikasi memegang peranan sentral dalam 

kehidupan organisasi. Komunikasi organisasi merupakan proses penyampaian dan 

penerimaan pesan, baik secara vertikal maupun horizontal, di dalam sebuah sistem 

yang kompleks dan melibatkan berbagai pihak dengan latar belakang dan 

kepentingan yang beragam. Proses ini tidak hanya sekedar transfer informasi, tetapi 

juga mencakup pemahaman makna, penyampaian gagasan, pembentukan sikap, 
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dan koordinasi tindakan demi mencapai tujuan bersama. Komunikasi organisasi 

memiliki 5 (lima) dimensi yang perlu dikelola dengan baik yaitu: 

komunikasi  

1. Komunikasi ke Bawah (Downward Communication) 

2. Komunikasi ke Atas (Upward Communication) 

3. Komunikasi Horizontal 

4. Komunikasi Lintas Saluran (Cross-Channel Communication) 

5. Komunikasi Informal 

Setiap dimensi memiliki peran dan fungsi masing-masing dalam mendukung 

kelancaran operasional, pengambilan keputusan, dan pencapaian tujuan organisasi. 

Dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi para karyawan, 

Sedarmayanti (2021) menekankan pentingnya memperhatikan 2 (dua) dimensi 

yaitu: 

1. Lingkungan kerja fisik 

2. Lingkungan kerja non-fisik 

Kedua dimensi tersebut saling berkaitan erat dan harus dikelola dengan baik agar 

tercipta sinergi yang dapat mendukung produktivitas dan kinerja optimal dari setiap 

karyawan. 

Menurut Sutrisno (2023), kinerja karyawan merupakan cerminan dari 

seberapa baik seseorang dapat menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya di 

tempat kerja. Kinerja ini tidak hanya diukur dari output kuantitatif semata, tetapi 

juga melibatkan berbagai dimensi kualitatif yang mencerminkan kompetensi dan 

perilaku kerja karyawan. Sutrisno (2023), teradapat 7 (tujuh) dimensi dalam kinerja 

karyawan yaitu: 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas Kerja 

3. Ketepatan Waktu 

4. Kehadiran 

5. Kemampuan Bekerja 

6. Inisiatif 

7. Sikap 
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Berdasarkan fenomena dan penelitian awal yang sudah dilakukan, penulis 

memiliki dugaan bahwa ada pengaruh komunikasi dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Sanitya Utama yang berdampak signifikan. Dugaan ini 

mengindikasikan bahwa komunikasi yang efektif antara karyawan, serta kualitas 

lingkungan kerja yang baik, memiliki potensi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan secara keseluruhan. penelitian yang dikembangkan oleh penulis 

berdasarkan kerangka pemikiran adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1  

Model Konseptual Penelitian 

 

 
 

H1 
 
 
 
 
 
 

H2 

 
Sumber : Hasil Olahan Data Penulis 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

• H1: Komunikasi Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT Sanitya Utama. 

• H2 : lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

Karyawan PT Sanitya Utama. 

  

Komunikasi organisasi 
(X1) 

 

Lingkungan Kerja 
(X2) 

 

Kinerja Karyawan 
(Y) 
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